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Harakatuna.com  –  Seringkali  kita  melihat  orang-orang yang badanya masih
sehat namun duduk – duduk dipinggir jalan untuk mengemis. Bahkan sekarang ini
banyak orang yang mengemis secara Online, yaitu dengan mandi lumpur dimalam
hari atau mandi malam-malam secara live di Tiktok dengan kedok membuka open
donasi.  Lantas  bagaimana si  sebenarnya  hukum mengemis  dalam Islam baik
secara langsung maupun secara Online.

Nabi Muhammad sendiri melarang umatnya yang masih memiliki kekuatan untuk
mengemis. Orang yang mengemis padahal badanya masih kuat maka kelak akan
datang di hari kiamat dengan wajahnya yang tanpa daging

مةُ لَحعزم هِهجو ف سلَي ةاميالْق موي تاي َّتح النَّاس لاسي لجالر الزا يم

Artinya:  “Jika  seseorang  meminta-minta  (mengemis)  pada  manusia,  ia  akan
datang pada hari kiamat tanpa memiliki sekerat daging di wajahnya”.

Ibnu  Hajar  saat  menjelaskan  hadis  ini,  menerangkan  bahwa  mengemis
diperbolehkan memang jika keadaan sangat terpaksa. Ibnu Hajar menambahkan
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bahwa jika mengemis dalam keadaan terpaksa maka tidak akan mendapatkan
siksa

اقَبعي ََف لَه احبكَ مفَذَل طَرضم وهو لاس نا ممادَقَةُ والص لَه لتَح  غَن وها وثُّرَت لاس نم بِه ادرالْمو
انْتَه هلَيع

Artinya: “Yang dimaksud dengan hadis ini adalah bahwa siapa pun yang meminta-
minta dengan bertujuan kelimpahan sementara dia sendiri  sudah kaya,  maka
tidak diperbolehkan baginya untuk menerima sedekah. Namun siapa pun yang
meminta dalam keadaan  terpaksa, ini diperbolehkan baginya dan dia tidak akan
disiksa atasnya”.

Walhasil,  mengemis  dalam Islam tidak diperkenankan kecuali  dalam keadaan
terpaksa. Rasulullah sendiri menerangkan bekerja walaupun sedikit itu lebih baik
dari pada meminta-minta

ًجر لاسنْ يا نم رالنَّاسِ خَي نم بِه تَغْنسيو بِه دَّقتَصفَي رِهظَه َلع بطحفَي مدُكحا غْدُونْ ي

Artinya: “Berangkatnya salah seorang diantara kalian pagi-pagi kemudian pulang
dengan memikul kayu bakar dipunggungmu, lalu kamu bersedekah dengan itu
tanpa  meminta-minta  kepada  orang  banyak,  itu  lebih  baik  bagimu  daripada
meminta-minta kepada orang banyak, baik ia diberi atau tidak.”

Demikian hukum mengemis dalam Islam. Wallahu A’lam
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